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FAUZULIMAN 
IJTIHAD DAN MUJTAHID .1·s . 
. Abstrak: 
Ijtihad dan Mt!}tahid adalah dua kategori konsekwensi ilmiah yang tidak 
dapat dipisahkan. Ijtihad yang lahir mengatasnamakan metode ketrampilan 
mengg,ali suatu peristiwa hukum yang terjadi, kehadiran'!Ya menuntut varian lain 
yaitu dimensi keahlian. Dimensi keahlian tidak tenvt!}ud tanpa seseorang1jang 
dipandang cakap mengg,ali peistiwa hukum tadi dengan kualijikasi-kualijikasi yang 
telah tersedia. 
Dalam konteks ini, maka varian mt!}tahid perlu dihadirkan dengan 
pet!Jelasan-pet!Jelasan berdasarkan tingkatan-tingkatan atau derajat yang kemudian 
disebut mt!}tahid dengan berbagai dimensi1!)'a. S eperti dikemukakan dalam tulisan 
ini, antara lain, tentang kualijikasi mt!}tahid mutlak, mt!}tahid fatwa dan mt!}tahid 
madzhab .. 
Kata Kunci: ijtihad, mt!}tahid, kualijikasi mt!}tahid 
I 
Al-Qur'an clan Hadits, merupakan sumber hukum Islam. Para 
ulama menyebut ayat-ayat yang berisikan hukum yang terkandung dalam 
al-Qur'an clan matan-matan hadits masing-masing disebut qyat al-ah.kiim 
clan Hadfts al-ah.kam. Ayat-ayat itu jumlahnya relatif sedikit clan hanya 
memuat aturan-aturan normatif yang bersifat umum clan global. 
Di kalangan para ulama tetjadi perbedaan pendapat dalam 
menentukan kuantitas ayat-ayat hukum. Perbedaan ini bermuara pada 
variasi pandang mereka terhadap apa yang disebut dengan terminologi 
hukum. Dari jumlah 6.000 lebih ayat al-Qur'an, hanya sekitar 3,5 -
17,18% yang menjelaskan aturan-aturan hukum yang di dalamnya hanya 
termasuk hukum-hukum ibadah ('ubudiyya� clan ,hukum keluarga (ah.1val 
ary-ryakhsh!Jya�. Di antara para ulama adalah Abd al-Wahhab Khallaf1 
dengan mengatakan 228 ayat, al-Ghozali menyebutkan hanya 500 ayat, 
al-Razi, Ibn Qudamah clan lain-lain menyebut 900 ayat, Abu Yusuf 
menyebut 1.100 ayat clan ada pula yang berpendapat lebih da.fi·bilangan 
yang disebut di atas. 
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Mengukur dari angka-angka jumlah ayat hukum yang dikemukakan 
oleh para ulama, sudah dapat dipastikan bahwa jumlah ayat al-Qur' an 
yang berhubungan dengan muamalah, khususnya masalah 
kemasyarakatan, sangat sedikit jumlahnya dibandingkan dengan qyat al­
ah.kam. 
Muhammad Rasyid Ridla, dengan mengutip pendapat jumhur al­
U shulfyyin, menegaskan bahwa ayat-ayat hukum yang bersifat amaliah 
yang berhubungan dengan keagamaan
? 
peradilan dan politik jumlahnya 
tidak sampai 10 ayat (0,66%).3 Sedangkan, menurut Wahhab Khallaf, ayat 
yang berkaitan dengan masalah kemasyarakatan hanya mencapai angka 
228 ayat (3,5%).4 
Bilangan qyat al-ah.kam yang tidak begitu banyak dijumpai pula 
dalam bilangan ahadfts al-ah.kam Menurut Ibnu Qayyim, dari jumlah 
ahadfs al-ah.kam yang rnencapai ribuan . hanya sekitar 500 buah saja yang 
merupakan dasar-dasar hukum (ushul al-ah.kam).5 
Dengan bilangan ayat dan Hadits hukum yang demikian terbatas 
tidak dapat diklaim bahwa hukum Islam adalah hukum jumud (statis) 
yang tidak memberikan jalan di tengah-tengah perkembangan jaman, 
tetapi ia telah meluangkan pemikiran Fiqh Islam berkembang mengikuti 
dinamika perubahan dari zaman ke zamah clan dari satu tempat ke 
tempat lain.· Al-Qur'an maupun Hadits memang merupakan sumber hukum 
yang tidak memberikan penjelasan secara terperinci. Termasuk di bidang 
hukum keduanya hanya dapat menjelaskan secara global. Hikmah dari 
penjelasan yang bersifat global mendorong umat manusia untuk berfikir 
dan melakukan penelitian · dalam menghadapi persoalan yang 
membutuhkan penyelesaian secara hukum. 
Bagi umat Islam, terutama ulamanya, yang mempunyai keahlian di 
bidangnya diperintahkan berupaya keras melakukan penalaran terhadap 
kandungan al-Qur'an dan Hadits yang memuat norma-norma dasar 
penetapan hukum. Penalaran yang· dilakukannya adalah dalam rangka 
memecahkan kasus-kasus hukum · yang ketentuannya belum tegas 
ditentukan dalarrt nas al-Qur'an dan Hadits yang panduannya tetap 
mengacu ·kepada al-Qur'an clan. Hadits tersebut. Upaya keras dalam 
melakukan penalaran ini, menurut ilmu ushul Fiqh disebut dengan 
Ijtihad, sed�gkan orang yang bersunguh-sungguh melakukannya disebut 
dengan mrgtahid. 
II 
Menurut ulama usul, yang dimaksud dengan Ijtihad, sebagaimana 
dikemukakan oleh Abdullah bin Abd al-Muhsin at-Turki ialah: 
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"Mencurahkan semua kemampuan untuk mencari hukum syara' 
yang bersifat zanni, sampai merasa dirinya tidak mampu untuk 
mencari tambahan kemampuannya". 
Secara ethimologis kata ijtihad7 berarti kerja keras, telaten, 
berkemauan tinggi dan bersungguh-sungguh. Mengingat pengertian 
ijtihad yang sangat mengandalkan kemampuan instrumen fisik dan nalar, 
maka dapat dipahami bila para ulama menawarkan beberapa kualifikasi 
yang sebagian ditetapkan dengan ketat sebagian lagi tidak bagi setiap 
orang yang ingin melakukan ijtihad. 
Adapun mujtahid adalah bentuk kata fa'il (pelaku) yang berarti 
orang yang bersunguh-sungguh dengan mengerahkan segala 
kemampuannya yang rasional, menggali (mempelajari) ajaran Islam yang 
tertuang dalam al-Qur'an dan Hadits, dengan analisanya yang tepat, 
memberikan pertimbangan tentang hukum-hukum Islam.8 
III 
Sejalan dengan kredibilitas mujtahid sebagai orang yang dianggap 
mampu menggali hukum syara', sudah selayaknya ia mengetahui 
(menguasai) bahasa Arab. Di kalangan ulama telah sepakat perlunya 
mujtahid menguasai bahasa arab dari berbagai aspeknya; baik aspek
nahwu, Saraf, mutlak muqqyyad, lafazh 'am dan khash, h_aqf qf dan majazi,
di/a/at lefazh, muh.kam dan mutaryabihat, nash dan fah.w-nya (arti atau 
maksudnya). Akan tetapi, mereka tidak mensyaratkan mujtahid 
menguasai bahasa arab dengan mahir setingkat dengan pakar bahasa arab 
seperti Ashmu'i clan Sibaweh.9 Dari aspek penguasaan bahasa, mujtahid 
dipandang cukup dengan kemampuannya mengemukakan beberapa 
aspek bahasa arab dari kitab pengarang terkenal seperti kitab Mefradat al­
Qur'an yang ditulis oleh ar-F.aghib al-Asl:ifihani dan kitab an-Nihqyat fl 
Gharib al-Hadlts wa al-Atsaryang ditulis oleh Ibn a!Atsir. 
Alasan perlunya mujtahid menguasa bahasa arab, menurut para 
ulama, karena al-Qur'an dan Hadits merupakan kitab syari'ah yang 
disampaikan dengan bahasa Arab. Bahkan, menurut mereka/beberapa 
ayat al-Qur'an dan Hadits sendiri yang menunjukkan bahwa:iat-Qur'an 
diturunkan dengan bahasa Arab.10 
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Rasyid Ridla setuju bahasa Arab merupakan salah satu syarat 
berijtihad. Bahkan ia menekankan perlunya seorang mujtahid menguasai 
bahasa Arab dari sisi tata · bahasa, susunan kata, pokoknya termasuk 
kemampuan lengkap yang berhubungan dengan ilmu kebahasaan. 
Kemampuan bahasa seperti ini dibutuhkan agar mujtahid dapat 
menangkap (memahami) makna yang terkandung dalam al-Qur'an 
H d. 11 maupun a tts. 
Ibnu al-Humam, salah seorang ulama Ushul Fiqh Hanaf!JYat, 
menjelaskan bahwa mengetahui al-Qur'an dan Sunnah merupakan syarat 
mutlak yang harus dimiliki oleh mujtahid.12 Di kalangan ulama ushul 
terdapat perbedaan pendapat tentang keharusan mujtahid mengetahui 
al-Qur'an. Imam Syafi'i, pendiri madzhab asy-Syafi'i mensyaratkan 
seorang mujtahid berkemampuan menghafal seluruh al-Qur'an. 
Sebagian ulama lain tidak mensyaratkan seluruh al-Qur'an dihafal 
tetapi cukup dengan mengetahui ayat-ayat hukum sehingga kapan saatnya 
mujtahid dapat merujuk pada ayat-ayat tersebut. Sedangkan al-Ghazali, 
salah seorang ulama penganut mazhab Syafi'i, tidak mensyaratkan 
seluruh al-Qur'an dihafal, ia mencukupkan untuk mep.ghafal lima ratus 
ayat dan itu pun tidak harus dihafal di luar kepala tetapi cukup dengan 
mengetahui tempat-tempat (surat-surat) di mana posisi ayat-ayat itu 
berada.13 
Secara ideal para mujtahid selayaknya dapat menghafal seluruh ayat 
al-Qur'an tetapi dalam kehidupan yang sudah demikian maju dengan 
tersedianya sumber-sumber buku, seperti kitab tafsir qyat al-ab.kam dan 
kitab-kitab lain yang bertalian dengan masalah ulum al-Qur'an, para 
mujtahid tidak perlu dibebani menghafal seluruh al-Qur'an karena akan 
mengalami kesulitan. Sementara persoalaan-persoalan baru yang terus 
bermunculan tidak dapat dipecahkan dengan cepat. 
Dengan tidak dikuasainya seluruh ayat al-Qur'an oleh mujtahid 
tidak berarti menentang prinsip persyaratan kemampuan dalam 
berijtihad. Karena yang dibutuhkan dalam ijtihad adalah kemampuan 
mujtahid memecahkan objek permasalahan sejalan dengan 
pengetahuannya dalam menangkap maksud yang terkandung dalam al­
Qur'an. Jadi, yang penting bukan menghafal al-Qur'an di luar kepala 
tetapi bagaimana sang mujtahid memahami hukum-hukum syari'at yang 
terkandung dalam al-Qur'an dan mengetahui ayat-ayat hukum yang 
menjadi nas bagi hukum-hukum tersebut. Dengan kata lain mujtahid 
mempunyai kemampuan metodologi dalam menangkap makna (pesan) 
al-Qur'an yang dijadikan sumber istinbath. 
Dalam kaitannya dengan persyaratan pengetahuan mujtahid 
terhadap al-Qur'an, mengingatkan peristiwa Abu Bakar yang pernah 
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tidak menjawab seluruh pertanyaan mengenai penafsiran beberapa ayat 
al-Qur'�p.- Antara lain, ayat yan� diJanyajcan adalah tentang penafsiran 
kata � dalam firman Allah '4iJ ¥\iJ " yang terdapat dalam surat 
'Abasa ayat 31. Ketika yang 5ert;rnya meronta Abu Bakar agar 
menjawabnya, malah ia balik bertanya seraya mengatakan; 
14 �i � Lo �\ �'¾ J � �1 � J'} �iJ � >Le-' �i
Langit mana yang akan melindungi clan bumi mana pula yang akan 
menampungku, jika aku mengatakan tentang sesuatu dalam firman 
Allah padahal aku sendiri tidak mengetahuinya. 
Betapa pun Abu Bakar seorang sahabat Nabi yang tidak diragukan 
kredibilitas ilmu pengetahuan agamanya, namun dalam konteks peristiwa 
di atas tidak dapat dimaknai sebagai keganjilan Abu Bakar dalam hal 
memberikan jawaban. Peristiwa ini tampaknya mengisyaratkan bahwa 
dalam kondisi tertentu Abu Bakar tidak sanggup mengetahui maksud 
dari seluruh ayat al-Qur'an. Akan tetapi eksistensi ijtihad tatap harus 
diperankan untuk memecahkan persoalan hukum. 
Oleh karena itu, dapat dipahami jika para ulama ushul tidak 
membebani mujtahid harus mampu mengetahui seluruh makna ayat al­
Qur' an. Menurut Ali Hasaballah, seorang mujtahid tidak disyaratkan 
dengan mutlak menghafal seluruh ayat yang diturunkan oleh Allah SWf 
tetapi cukup mengetahui aspek-aspek ayat yang terkait dengan objek 
pembahasan ijtihad. 15 Pandangan ini dikemukakan oleh Hasaballah 
karena ia tidak ingin ijtihad mengalami jalan buntu. Ijtihad harus berjalan 
secara dinamik clan cepat dalam menjawab persoalan-persoalan clan 
memfatwakan masalah hukum. 16 
Senada dengan Ali Hasaballah, Wahhab Khallaf7 menjelaskan 
bahwa yang dimaksud dengan keharusan mengetahui Qur'an bagi 
mujtahid adalah kemampuannya dalam memahami syari'ah, mengetahui 
ayat-ayat hukum clan cara pengarnbilannya sehingga bila kepadanya 
dihadapkan peristiwa hukum, sang mujtahid tidak mengalami kesulitan 
menyampaikan ayat-ayat hukum yang berhubungan dengan peristiwa 
tersebut. 
Adapun berkenaan dengan pengetahuan tentang sunnah, menurut 
Wahbah Zuhaili,18 sebagaimana halnya dengan al-Qur'an, mujtahid harus 
mengetahui sunnah baik bahasa maupun kandungan hukumnya tetapi 
tidak harus· menghafal seluruh hadits. Hanya saja ia harus berkemampuan 
merujuk kepada hadits yang dijadikan acuannya ketika melakukan 
istinbath hukum, yaitu dengan mengetahui letak hadits melalui kamus 
hadits. 
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As-Syaukani berpendapat, seorang mujtahid harus mengetahui 
sunnah sebanyak-banyaknya. Ia mengemukakan beberapa pendapat 
ulama tentang jumlah hadits yang harus diketahui oleh seorang mujtahid. 
Satu pendapat menyatakan bahwa seorang mujtahid harus mengetahui 
lima ratus hadits. Pendapat lain, yang sampai pada Ibnu al-Dharir clan 
Ahmad Ibnu Hanbal, menjelaskan bahwa seorang mujtahid harus 
mengetahui lima ratus ribu hadits. Akan tetapi, menurut al-Ghazali clan 
beberapa ulama ushul, seorang mujtahid cukup dengan mengetahui 
hadits-hadits hukum yang terdapat, misalnya, dalam kitab Sunan Abf 
Ddud clan Sunan al-Baihaqi. Akan tetapi pendapat tersebut - sebagai 
dikutip oleh asy-Syaukani - dibantah oleh Nawawi (w. 676 H), salah 
seorang ulama Fiqh Syafi'i. Menurut Nawawi, Sunan Abi Daud tidak 
dapat dijadikan tolok ukur sebagai kitab setandar berijtihad karena di 
dalamnya terdapat hadits-hadits hukum yang tidak valid clan hadits-hadits 
Bukhari clan Muslim yang selama ini dipandang valid (shab.fb.) banyak yang 
tidak terdapat dalam Sunan Abi Daud.19 
Para ulama, kata asy-Syaukani, ada yang memberatkan clan ada 
yang meringankan dalam hal keharusan · mujtahid mengetahui Sunnah. 
Seharusnya seorang mujtahid, demikian Syaukani, mengetahui seluruh 
induk kitab hadits yang ditulis oleh para ahli seperti kitab induk yang 
enam (Shahih al-Bukhari, Shab.fb. Muslim, Sunan Abf Ddud, Sunan at­
Turmidzf, Sunan an-Nasd'i, clan Sunan Ibnu Mdja�. Demikian pula kitab- . 
kitab hadits yang menyusul kitab yang enam seperti Sunan al-Baihaqf 
Sunan ad-Daruquthni, Sunan at-Thabrdnf clan Sunan ad-Ddnmi. 
Syaukani menambahkan pemikirannya bahwa akan lebih baik bila 
mujtahid juga mengetahui kitab�kitab musnad seperti Musnad Ab.mad Ibnu 
Hanbal, Musnad As-Sydfi'i, dan lain-lain; kitab-kitab Mustakhraj seperti 
Mustakhraj Abi Nu'aim, Mustakhraj Ab.mad Ibnu Hamdan, clan lain-lain); 
clan kitab-kitab yang ditulis oleh para penulisnya atas syarat-syarat Hadits 
shahih. yang ditentukan oleh Bukhari clan Muslim seperti Shab.fh Ibnu 
Khuzaimat, Shab.fh Ibnu Hibban, Mustadrak al-Hakfim clan lain-lain. 
Keluasan pengetahuan seorang mujtahid di bidang hadits dapat 
memberikan pengaruh padanya untuk tidak dengan mudah 
menggunakan ar-ray (akal) clan q!Jas dalam berijtihad pada tempat yang 
ada nasnya. Namun tidak berarti mujtahid dipaksakan menghafal seluruh 
hadits itu di luar kepala, cukup seandainya ia mengetahui letak hadits­
hadits tersebut sehingga pada saatnya diperlukan dengan cepat dapat 
menemukannya. 20 
Dalam hal pengetahuan mujtahid kepada sunnah, ada hal-hal yang 
penting dikaji berkenaan dengan sunnah sebagai persyaratan mutlak yang 
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diperlukan seorang mujtahid yaitu penguasaan beberapa aspek dari 
sunnah itu sendiri. 
Menurut Muhammad Rasyid Ridla, sunnah sebagai penjelas al­
Qur'an wajib ditaati untuk tidak boleh menyimpang dari padanya. 
Sebagai sumber hukum, hadits harus diposisikan oleh mujtahid sebagai 
dasar hukum setelah al-Qur'an clan tidak dibenarkan menempatkan fiqh 
mendahului kedudukan hadits. Dalam pesan-pesannya yang disampaikan 
kepada kelompok pembaharu (mujtahid), Ridla menekankan kepada 
pemikir Islam (mujtahid, penggali hukum) agar dapat menguasai Hadits 
baik dari sisi kualitas sanad, dilalat, ta'arudl maupun tarjib.. Dalam hal 
Hadits yang kualitasnya ahad, Ridla tidak membolehkan mujtahid untuk 
menjadikannya sebagai sumber hukum.21 
Dalam kaitan memahami al-Qur'an, asbab an-nuzfll mempunyai arti 
penting guna menggali hukum yang terkandung dalam al-Qur'an. 
Seseorang tidak akan mencapai pengertian yang baik jika tidak 
mengetahui riwayat asbab an-nuztil satu ayat. al-Wahidi, seorang ulama 
klasik dalam bidang ini mengemukakan; "pengetahuan tentang tafsir clan 
ayat-ayat tidak tercapai bila tidak disertai dengan pengetahuan tentang 
peristiwa clan penjelasan yang berkaitan dengan diturunkannya satu 
ayat".22 
Pengetahuan asbab an-nuztil akan sangat membantu dalam 
memahami konteks turunnya ayat. Ini sangat penting untuk menerapkan 
(menetapkan) ayat-ayat pada kasus clan kesempatan yang berbeda. 
Peluang terjadinya kekeliruan akan semakin besar jika mengabaikan 
riwayat asbab an-nuztiL
Sebagai contoh, seorang dapat berkesimpulan bahwa shalat tida_k 
harus menghadap ke qiblat clan boleh saja menghadap ke tempat lain, 
karena terdapat dalam al-Qur'an surah al-Baqarat 115: 
"Kepunyaan Allah timur clan barat, maka kemana pun menghadap 
disitulah wajah Allah. Sesungguhnya Allah Maha Luas (rahmat­
Nya) lagi Maha Mengetahui" 
Ayat ini turun berhubungan dengan peristiwa sekelompo(h;usafir 
yang melaksanakan shalat di suatu malam gelap gulita sehingga mereka 
tidak tahu arah qiblat secara pasti, lalu mereka menghadap ke arah yang 
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berbecla-becla. Masalah ini cliajukan kepacla Rasulullah Saw, lalu turunlah 
ayat tersebut.23 
Menghaclap ke qiblat pacla waktu shalat hukumnya wajib. Ticlak 
sah shalat jika ticlak menghaclap qiblat. Kecuali jika terjacli konclisi seperti 
ketika ayat ini turun, seseorang ticlak bermasalah jika ticlak menghaclap 
qiblat. ltu pun terlebih clahulu ia harus berusaha seclemikian rupa (ijtihacl) 
untuk mengetahui arah qiblat yang sebenarnya. 
Demikian pula untuk menggali kanclungan Haclits, seorang mujtahicl perlu memahami ilmu clirayah. Ilmu clirayah aclalah suatu ilmu 
untuk mengetahui keaclaan sanacl clan matan clari segi cliterima atau 
clitolak clengan segala permasalahannya.24 Al-Ghazali menjaclikan syarat 
bagi seorang mujtahicl clalam kemampuannya memisahkan Haclits mana 
yang cliterima clan yang clitolak. 25 Berclasarkan pemikiran ini, berarti ilmu 
clirayah berfungsi membawa mujtahicl bersikap kritis clalam menilai setiap 
haclits yang akan clijaclikan acuan (reference) clalam melakukan penggalian 
hukum baik terhaclap sanacl (para perawi) maupun terhaclap matan 
haclits.26
Diukur clari kuantitasnya · .. jumlah haclits lebih ban yak clibancling 
clengan al-Qur'an. Dengan jumlah yang banyak itu, terclapat haclits-haclits 
yang suclah clinasakh oleh haclits yang lain sehingga ticlak clapat clijaclikan 
sebagai pegangan clalam menetapkan hukum. Sebagai contoh haclits tentang nikah mut'ah.27 
Haclits Nabi: 
Jy-+>J �j :Jl! 4.i iY'·w.., tY- ��l iY- � y.i L:i..l?
• :. 
• -
" > ': 
\ ' \ 
28• � � f � a..d.l J �lb JI r� � J ·� ..»\ � ..»I
Abu Umais telah menceritakan pacla kami clari Iyyas bin Salamah clari Bapaknya berkata: Rasulullah Saw telah membolehkan 
sebanyak tiga kali perkawinan mut'ah pacla masa perang Awthas kemuclian ia melarangnya. 
Selain ndsikh mansukh seorang mujtahicl clalam melakukan ijtihacl, 
henclaknya mengetahui haclits-haclits yang bertentangan secara lahir clan langkah-langkah yang harus clitempuh clalam melakukan penafsiran 
terhaclapnya. Pengetahuan clemikian cliperlukan supaya mujtahicl mampu 
mencari jalan keluar29 clari konclisi haclits yang secara lahiriyah tampaknya 
bertentangan. Setelah langkah ini cliternpuh, seorang mujtahicl baru clapat menjaclikan haclits tersebut sebagai pegangan clalam melakukan ijtihacl. 
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Contoh Hadits yang secara lahiriah bertentangan ialah hadits masalah riba. Dalam sebuah sabda Rasulullah Saw dinyatakan; 
"Usamah telah menceritakan padaku bahwa Nabi Saw bersabda: tidak ada riba kecuali riba nasi'at (riba yang muncul dari utang piutang)" (H.R. al-Bukhari) 
Hadits ini meniadakan bentuk riba selain riba nasi'at, yaitu riba yang berawal dari pinjam meminjam uang. Dengan demikian riba alfadlltidaklah haram. Akan tetapi, dalam hadits lain Rasulullah Saw menyatakan: 
Jli � .;»1 � J o fa_ y.i Jli o fa_ "-¼' � � )1 4- WJ?
�l �jj4 �jJ\ \� � :�J � .;j)\ J.-.P .;j)\ J
.r-'
J
.,,�jJ\ I
Y'='!
J · s.1� s.1
.r-' 
�l �4 �IJ s.l� s.l
.r-' 
Jt ·r � �jj4 �IJ �4
"Abdurrahman telah menceritakan pada kami dari Abu Bakrah, bahwa Rasulullah Saw berkata; janganlah kamu jual emas dengan emas, perak dengan perak, kecuali dalam jumlah yang sama. Dan juallah emas dengan perak atau perak dengan emas menurut yang engkau mau" (H.R. Bukhari). 
Hadits ini mengandung hukum bahwa riba alfadll diharamkan. Antara kedua hadits tersebut terkandung pertentangan hukum dalam masalah riba alfadll. Hadits pertama membolehkan dan hadits kedua mengharamkan. Mengetahui sebab wumd suatu hadits sangat diperlukan untuk dapat mengetahui hadits baik secara tektual maupun secara kontekstual. Pengetahuan tentang asbab al-wumd ini dirasakan lebih penting di dalam upaya memahami hadits-hadits hukum, sekalipun tidak semua hadits Nabi mempunyai asbab al-wumdnya. Hal ini disebabkan bahwa kandungan hadits untuk sebagian bersifat kondisional dan lokal. Dengan kata lain, 
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hadits sebagai sumber hukum. Untuk sebagian merupakan penjelmaan 
nabi yang empirik dari kandungan hukum al-Qur'an sebagai sumber 
pertama clan utama hukum Islam. Penjelmaan nabi tersebut dipandang 
sebagai fakta sosiologis yang lebih kuat dari pada fakta sosiologis 
umumnya karena ia dijelmakan oleh seorang yang terbebas dari kesalahan 
(ma'shum). Menurut Fazlurrahman, seorang nabi adalah seorang yang 
keseluruhan waktu clan perilaku aktualnya jauh lebih tinggi dari manusia 
pada umumnya.32 Oleh karena itu; pengetahuan wurud hadits merupakan 
keniscayaan bagi seorang yang akan melakukan ijtihad. Contoh hadits 
yang mempunyai sebab wurud; 
:Jl! 4;S, �, �J o.J!../b t.ii wi �)' � � a.J...., y.i w�
\ \ 
oJ.:s. J � �I �I� J � .i»I J-.P .i»I J_,.., J J.:;J
0-4 °6? J u1 t_}�I J� W\;:- �I �� � t_}�I 
� �\ ,j4' �\ J_,..,J 41 _µ ,�i I*"°� Lo J.1)1
33 -�fl� �fl� 0'4 Jl! f � J
"Abu Salmah bin Abdurrahman telah menc�ritakan pada kami, 
sesungguhnya Abu Hurairah ra. Berkata; Rasulullah Saw. telah 
mencium Hasan bin Ali (salah seorang cucu Nabi), yang ketika itu 
didampingi al-Aqra' bin Habis Tamimi. Seraya ia berkata pada 
Nabi: "Sesungguhnya saya · mempunyai sepuluh anak tapi 
seorangpun dari mereka tak pernah aku menciumnya", maka 
Rasulullah Saw sambil memandang al-Aqra berkata; "Barang siapa 
yang tidak menyayangi, maka tidak disayangi" (H.R. Bukhari). 
Mengetahui seluruh masalah yang hukumnya telah ditunjuk oleh 
ijma' bagi seorang mujtahid merupakan syarat yang telah disepakati. 
Menurut Abu Zahrah, letak ijma' yang keberadaanya tidak diragukan 
ialah seperti yang berhubungan dengan hukum-hukum waris clan 
persoalan wanita yang dilarang oleh al-Qur'an maupun hadits yang telah 
disepakati oleh ijma'. Demikian pula ketetapan-ketetapan agama sejak 
masa sahabat hirigga para Imam Mujtahid clan generasi peneusnya yang telah menjadi ijma' para ulama.34 
Pengetahuan mujtahid pada ijma' di atas . bukan dimaksudkan 
sebagai pegangan yang selalu · dimenangkan dalam segala situasi tetapi 
merupakan bahan kajian · guna 'mengetahui seluruh masalah yang telah 
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Di samping perlunya mujtahid mengetahui letak ijma' yang telah 
disepakati para ulama salaf, seorang mujtahid diharuskan juga 
mengetahui ikhti!af (perbedaan pendapat) yang terjadi di antara para 
fukaha. Misalnya mengetahu perbedadaan pendapat clan metoda antara 
ulama fiqh di Madinah clan ulama fiqh di Irak. Denagn demikian 
mujtahid secara rasional akan mampu memilah mana pendapat yang 
dianggap valid clan yang tidak, kaitan dekat atau jauhya dengan sumber 
al-Qur'an clan hadits. Imam Syafi'i, sebagai dikutip Abu Zahrah, 
mewajibkan seorang mujtahid agar memiliki kemampuan dimaksud 
seperti tergambar dalam kitab FJsafat-nya sebagai berikut; 
"Mendengarkan suatu pendapat khilafiyah tidak dilarang karena 
dengan mendengarkan itu, bisa mengingatkan seorang mujtahid untuk tidak meninggalkan hal-hal yang terlupakan clan dapat 
memperkokoh keyakinan terhadap ketetapan suatu perkara yang 
dianggapnya benar. Dengan cara begitu ia bisa sampai pada puncak 
ijtihadnya dengan mengetahui dirinya clan mengetahui dari mana ia 
berpendapat demikian clan dari sudut manakah ia meninggalkan 
pendapat orang lain. Dengan cara itu, seorang juga dapat mengetahui kelebihan dari penda�at yang diambil dibanding dengan pendapat yang ditinggalkan". 5 
Dari pandangannya ini berarti Imam Syafi'i telah memberikan 
sumbangan besar dalam menanamkan sikap keterbukaan kaum 
intelektual, khususnya kepada para mujtahid guna dapat mendengarkan 
clan menerima berbagai pendapat dari luar. Pengetahuan mujtahid yang 
sangat luas, terutama pengetahuannya tentang berbagai pendapat ulama 
di bidang hukum (ikhtilq/J, merupakan modal bagi mujtahid sendiri di 
dalam keleluasaannya melakukan ijtihad. 
Imam Syafi'i merupakan ulama yang sangat mendukung bagi yang 
akan melakukan ijtihad untuk memehami qiyas dengan mendalam. 
Menurutnya ijtihad itu sebenamya upaya berfikir untuk mengetahui jalan­
jalan qiyas. Bahkan ia berpendapat ijtihad itu sendiri adalah qiyas. Oleh 
karena itu, seorang mujtahid harus benar-benar mengetahui qiyas yaitu . 
dengan mengetahui hukum-hukum asal berdasarkan nash sebagai sumber hukum. Upaya ini penting diketahui oleh mujtahid untuk dapat 
menentukan hukum asal mana yang lebih dekat dengan objek yang 
menjadi sasaran ijtihadnya. 
Mujtahid yang ingin melahirkan qiyas sebagai mana disebutidiatas, 
menurut Abu Zahrah,36 diperlukan mengetahui tiga hal: :::,: 
1. Mengetahui seluruh nas yang menjadi dasar hukum asal beserfa' 'ilfat­
nya untuk dapat menghubungkan dengan hukum fur/I (cabang).
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2. Mengetahui aturan-aturan qiyas clan batas-batasnya, seperti tidak
boleh mengqiyaskan dengan sesuatu yang tidak bisa meluas
hukumnya, serta sifat-sifat 'il!at sebagai dasar qiyas clan faktor yang
menghubungkan dengan farii�
3. Mengetahui metode yang dipakai oleh ulama salaf yang saleh dalam
mengetahui 'illat-'illat-nya hukum clan sifat-sifat yang dipandang
sebagai prinsip penetapan clan penggalian hukum fiqh.
4. Mengetahui maksud-maksud hukum; Hukum atau syari'ah Islam
diciptakan tidak lain bertujuan buat mensejahterakan seluruh umat
manusia. Dalam bahasa usul tujuan hukum itu disebut dengan istilah
maqashid asy-syari'at. Asy-Syathibi dalam kitabnya al-Muwafaqat
mempergunakan kata-kata yang berbeda dalam kaitannya dengan
maqashid ary-ryari'at.. Kata-kata itu ialah maqashid asy-syari'at, al­
maqashid ary-syar'!Jyat .ft asy-ryari'at clan maqashid min syar'i al-b.ukm.37 
Semua kata yang ditulis berbeda itu, menurut penulis, intinya
mengandung pengertian yang sama yakni tujuan hukum yang
diturunkan oleh Allah swr.
Tujuan hukum itu menurut asy-Syathibi adalah; 
r� j tJL.!JI J..pw � � J . . . �_r!JI o..\A 
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"Syari'at itu bertujuan mewujudkan kemashlahatan manusia di 
dunia clan di akhirat". 
Dalam bahasa lain as-Syathibi mengungkapkan dengan; 
"Hukum-hukum itu disyari'atkan untuk kemashlahatan hamba". 
Apabila ditelaah pemyataan as-Syathibi tersebut dapat dikatakan 
bahwa kandungan maqashid ary-syari'at a.tau tujuan hukum adalah 
kemashlahatan umat manusia. Pemahaman maqashid ary-syari'at 
mengambil porsi cukup besar dalam karya as-Syathibi. Pemberian porsi 
yang besar terhadap kajian maqashid as�syari'at ini,. bertitik tolak dari 
pemikirannya . bahwa semua kewajiban (takl!Jj diciptakan dalam rangka 
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merealisasikan kemashlahatan hamba. Tak satupun, dalam pandangan 
Syathibi, hukum Allah uang tidak mempunyai tujuan.40 
Dalam mengomentari pandangan as-Syathibi, Fathi ad-Darain 
memperkuatnya dengan mengatakan bahwa hukum-hukum itu tidaklah 
dibuat untuk hukum itu sendiri melainkan dibuat untuk tujuan lain yakni 
kemashlahatan.41 Abu Zahrah dalam kaitan dengan tujuan hukum ini 
menegaskan bahwa tujuan hakiki hukum Islam adalah kemashlahatan.42 
Tak satu pun hukum yang disyariatkan baik dalam al-Qur'an maupun 
maupun Sunnah melainkan di dalamnya terdapat kemashlahatan.43 
Ajaran maqashid as-ryari'at as-Syathibi, menurut khalid Mas'ud 
adalah upaya memantapkan mashlahat sebagai unsur penting dari tujuan­
tujuan hukum.44 Agaknya tidak berlebihan apabila Wael B. Hallaq 
mengatakan bahwa maqashid as-Syari'at as-Syathibi berupaya 
mengekspresikan penekanan terhadap hubungan kandungan hukum 
Tuhan dengan aspirasi hukum yang manusiawi (the idea of humanistic law).45 
Dari uraian di atas dapat ditegaskan bahwa pada intinya maqasidl 
ary-ryari'at diwujudkan dalam upaya merealisasikan rahmat Allah SWT 
sebagaimana dinyatakan oleh al-Qur'an; 
,,,. 0 � � 0 ,,,. 
.�IA.LI �J �1 �liLiji LAJ 
/ / 
"Dan tidaklah Kami utus kamu (Muhammad) kecuali sebagai 
rahmat untuk sekalian alam" (Q.S. al-Anbiya':107). 
Untuk dapat merealisasikan rahmat tersebut, syari'at Islam harus 
mampu menjaga (memelihara) kemashlahatan dalam tiga tingkatan yang 
dikenal dengan dlarurryyat, b.qjfyat dan tab.siniJyat. 
Pemenuhan kebutuhan dlarurryyat sangat penting bagi terwujudnya 
keselamatan agama dan dunia. Bila tidak terpenuhi, kemashlahatan hidup 
di dunia tidak akan tercapai, clan kebahagiaan di akhirat tidak akan 
terwujud. Kebutuhan dlarurryyat mencakup bidang ibadah, adat, 
mu'amalat dan jinayat. Prinsip dasar ibadah adalah untuk memelihara 
eksistensi agama seperti iman, pengucapan ryahadatain, shalat, zakat, 
puasa, haji dan lain-lain. Prinsip dasar adat adalah untuk memelihara 
eksistensi jiwa clan akal, seperti makanan, minuman, pakaian, tempat 
tinggal dan lain-lain. Prinsip mu'amalat adalah untuk memelihara 
eksistensi keturunan, harta sekaligus juga untuk memelihara jiwa clan 
aka!, namun dengan perantaraan adat. Prinsip Jinayat dalam bentuk 'amr 
bi al-ma'ruf clan nahi 'an al-munkar adalah untuk memelihara semua yang 
tersebut di atas dari aspek ketiadaannya (min janib al- 'adam).46 
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Jadi, kebutuhan dlaruri_yyat ini sangat penting bagi kelestarian 
kehidupan manusia dalam berbagai aspek, seperti bidang ibadah, adat 
mu'amalat dan jinayat. Sasaranya adalah untuk memelihara agarna, jiwa, 
akal, harta dan keturunan. 
Keb�tuhan tingkat kedua (al-h.4J!Jdl) ialah sesuatu yang diperlukan 
manusia dalam kehidupan. Namun bila tidak terpenuhi tidak akan 
membawa kepada akibat fatal seperti halnya kebutuhan pertarna. Baik 
terjadi dalarn bidang ibadah,. seperti pemberian mkhshat kepada orang 
sakit dan dalarn petjalanan, ataupun di bidang adat seperti kebolehan 
berburu, menikmati barang-barang yang indah dan enak. Begitu juga 
dalam bidang mu'amalat dan jinayat.47 
Adapun kebutuhan tingkat ketiga (tab.sin!Jydl) ialah mengarnbil 
sesuatunyang pantas dan baik menurut adat serta menjauhkan hal-hal 
yang jelek menurut akal. Ini tercakup dalam kalimat makdrim al-akhldq. 
Bagian ketiga ini meliputi juga bidang ibadah, seperti menghilangkan 
najis, menutup aurat, mengetjakan amal sunnat berupa sedekah dan lain­
lain. Ataupun di .bidang adat seperti adab makan, minum, dan 
menjauhkan makan yang najis, minuman yang kotor. Demikian juga di 
bidang mu'amalat dan jinayat.48 
Demikian kebutuhan-kebutuhan yang diperlukan umat manusia 
untuk .keselarnatan dan kemashlahatan hidup di dunia dan akhirat. 
Kemashlahatan tersebut merupakan tujuan utama dari hukum Islam. 
Tidak ada suatu peraturan yang disyari'atkan Tuhan yang membawa 
kesengsaraan bagi umat manusia, Narnun kadang-kadang kemarnpuan 
manusia tidak dapat menjangkau rahasia, hikrnah dan tujuannya. 
Uraian di atas menunjukkan betapa pentingnya aspek maqdshid a.ry­
.ryari'at dalam doktrin hukum Islam. Bagi orang yang ingin memahami 
bagaiman eksitensi kemashlahatan dan keadilan hukum Islam diterapkan 
pada tingkat individu maupun kolektif, akan terlihat dengan jelas bila 
aspek maqasid al-syariah secara luas diketahui (dikaji) terlebih dahulu. 
Oleh karena itu, pengetahuan mujtahid terhadap maqdshid a.ry�ryari'at, di 
samping pengetahuan yang lainnya, merupakan persyaratan yang tidak 
boleh diabaikan. 
Di luar syarat-syarat yang telah dikemukakan di atas, terdapat pula 
syarat lain bagi mujtahid baik yang disepakati oleh ulama ushul maupun 
yang telah diperselisihkan. Sayyid Muhammad Musa dengan sistematik 
telah mengelompo�kan syarat-syarat ijtihad ke dalam beberapa pain 
berikut di bawah ini: 
Pertarna, persyaratan umum (a.ry-.ryuruth al- 'dmmal), yang mencakup 
syarat balig, berakal sehat, kuat daya nalarnya, dan beriman atau mukrnin. 
Kedua, persyaratan pokok (a.ry-.ryuruth al-asds!Jyal), yang merupakan 
syarat-syarat . pokok yang menekan· mujtahid supaya mempunyai 
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kemampuan cakap di bidang mengetahui al-Qur'an, memahami sunnah, 
memahami maksud-maksud hukum syari'ah clan mengetahui kaidah­
kaidah umum (al-qa1va'id al-kull!Jyat) hukum Islam. 
Ketiga, persyaratan penting (a!)'-J)'Uruth al-hammatJ, merupakan 
syarat penting yang hams dimiliki mujtahid. Syarat-syarat dimaksud 
adalah menguasai bahasa Arab, mengetahui ilmu ushul Fiqh;smengetahui 
ilmu matik atau logika, clan mengetahui hukum asal (al-bara'at al-ashl!JyatJ. 
Keempat, persyaratan pelengkap (aJJ'-!)'Uruth at-takmiliyyatJ. Syarat 
ini menetapkan agar mujtahid tidak berijtihad tentang masalah yang 
sudah ada dalilnya secara qath'i, mengetali.ui posisi khilqfryyat, clan -
menjaga ketakwaan clan keshalehan.49 
Syarat-syarat ijtihad yang dikemukakan di atas, tampaknya dapat 
mengangkat seorang berpredikat mujtahid manakala seluruh syarat tadi 
dikuasainya dengan mendalam. Hal ini diakui oleh ulama ushul bahwa 
hanya dengan persyaratan yang demikian seseorang menyandang gelar 
mujtahid. Namun dalam katagori ulama ushul, dari sisi peringkatnya 
dalam diri mujtahid terdapat perbedaan dari yang terendah hingga yang 
. tertinggi. 
Ibnu Qayyim al-Jauziyyat50 membagi peringkat mujtahid ke dalam 
empat bagian; 
Pertama, orang yang mengetahui kitab Allah, sunnah Rasul-Nya 
clan ucapan-ucapan para sahabat sehingga ia mampu memberikan 
pemecahan hukum terhadap peristiwa yang menantangnya di tengah­
tengah masyarakat. Mujtahid dalam tingkatan ini--meskipun masih terikat 
dengan pendapat pendahulunya--tidak berarti menghilangkan 
kedudukannya sebagai mujtahid karena masih dipandang cakap menggali 
hukum dari sumbernya. Al-Syafi'i dalam satu sisi ia mengikuti 'Atha 
dalam masalah haji tetapi statusnya tetap dipandang sebagai mujtahid 
bukan muqallid. 
Kedua, mtfitahid muqqyyad ialah mujtahid yang terbatas dalam 
lingkungan mazhab imam yang diikutinya. Ia mngetahui fatwa, perkataan, 
sumber clan metode ijtihad imam yang dianutnya. Bahkan ia sanggup 
berijtihad ten tang pristiwa-peristiwa barn yang oleh imam yang dianutnya 
belum dijumpai pemecahan hukumnya sehingga memungkinkan ia tidak 
mengikuti ijtihad imamnya. Akan tetapi, ia tetap berpola clan 
memberikan fatwa berdasarkan metode ijtihad imamnya. 
Ketiga, mtfitahid fl al-madzhab (dalam satu madzhab), di mana ia 
mengaitkan dirinya pada madzhab tersebut. Mujtahid pada level ini 
sangat mengenal dalil clan fatwa-fatwa imamnya. Ia tidak hendak lepas 
dari apa yang telah digariskan oleh imamnya. Oleh karena itu, ia tidak 
perlu mengetahui al-Qur'an, sunnah clan konstelasi bahasa Arab, karena 
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mengenai kasusnya telah merasa cukup dengan apa yang telah digariskan 
oleh imamnya. 
Keempat, komunitas manusia yang menggabungkan dirinya pada 
satu madzhab, mengetahui fatwa-fatwa dalam madzhab tersebut clan 
dirinya merasa man tap clan nyaman menjadi muqal!id. Bila komunitas tadi 
menjelaskan maslah dengan al-Qur'an clan sunnah, itu semata untuk 
mendapatkan berkahnya bukan sebagai hujjah hukum. Demikian juga 
bila pada mereka ditunjukkan fatwa para sahabat, seperti Abu Bakar, 
Umar, Utsman, Ali clan sahabat-sahabat lain yang bertentangan dengan 
fatwa imamnya, mereka akan ·tetap berpegang kuat pada fatwa imamnya 
karena, menurut pandangan mereka, imam lebih mengetahui tentang 
suatu masalah dari pada para sahabat tadi. 
Selain pendapat di atas, Wahbah Zuhaili mengemukakan tingkatan 
mujtahid menurut as-Suyuthi, ibnu ash-Shalah clan an-Nawawi yang 
membaginya ke dalam lima tingkatan; 
Pertama, al-Mujtahid al-Mustaqil, yaitu mujtahid yang mendirikan 
fiqh atas dasar metode clan kaiclah yang clitetapkannya sendiri. Atau 
clengan rumusan lain ia adalah mujtahid yang telah memiliki ushul fiqh 
clan fiqh sendiri, yang tidak sama dengan ushul fiqh clan fiqh yang 
dibangun oleh mujtahid lain. Imam empat adalah contoh mujtahid yang 
tergolong dalam kategori ini. 
Kedua, al-Mujtahid al-Muthlaq Chair al-Mustaqil, ialah mujtahid yang 
mencakup kriteria (syarat-syarat) berijtihad tetapi metode yang 
cligunakannya terikat pada imam yang dianutnya. Mujtahid level ini, 
walaupun terikat pada salah satu metode madzhab dalam melakukan 
ijtihad, ia tidak terpengaruh oleh Imam Madzhab tersebut. Dengan kata 
lain, ia aclalah tingkatan mujtahid yang memiliki fiqh sendiri, tetapi ticlak 
memiliki ushul fiqh. Contoh mujtahid' dafam tingkatan ini, antara lain, 
Abu Yusuf (113-183 H), Muhammad (132-189 H), clan Zufar (110-157 
H), pengikut Abu Hanifah; Ibn al-Qasim (w. 191 H) clan Asyhab (140-
204 H) dari pengikut Malik, al-Buwaethi (w. 231 H), az-Za'farani (w. 306 
H), al-Muzani (175-264 H) dari kalangan pengikut as-Syafi'i.
51 
Ketiga, al-Mttjtahid al-Muqqyyad atau al-Mt!}tahid at-Takhrij, yaitu 
sesseorang yang yang telah memenuhi kriteria berijtihad clan mampu 
menggali hukum dari sumbernya. Walaupun ia mujtahicl yang tidak 
menginginkan keluar dari clalil-dali clan pandangan imamnya, namun ia 
tetap berupaya meng-istinbath-kari hukumnya. Mujtahid dalam katagori 
ini boleh disebut juga dengan mttjtahid fl al-Madzhab. Di antara mujtahid 
yang tergolong pada peringkat ini ialah; Hasan ibn Ziyad (w. 240 H.), al­
Karkhi (260-340 H), as-Sarakhsi (w. 418 H) dari madzhab Hanafi; al­
Abhari (w 395 H.) clan Ibn Abi Zaid (w. 386 H) dari maclzhab Maliki; 
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Abu Ishak as-Syirazi (w. 476 H.) dan al-Marwazi (w. 462 H.) dari 
Madzhab Syafi'i.52 
K.eempat, Mt!}tahid at-Taryib., yaitu pakar fiqh yang dengan sunguh­
sunguh mempertahankan madzab imamnya dengan mengetahui 
konstelasi pandangan imamnya, dan mampu men-tarjih-kan pendapat 
yang kuat dari imam clan pendapat-pendapat yang terdapat dalam 
madzhabnya. 
K.elima, Mt!}tahid al-Fatwa ialah pakar fiqh yang berusaha 
memelihara madzhabnya, mengembangkan clan mengetahui seluk­
beluknya serta mampu memberikan fatwa dalam koridor yang telah 
. ditetapkan oleh Imam Madzhabnya, tetapi tidak mampu ber-istidldl53 
Pembagian peringkat mujtahid dikemukakan pula oleh Abu 
Zahrah,54 sebagai tokoh kontemporer Islam. Menurutnya, ada empat 
peringkat mujtahid, yaitu; 
Pertama, al-Mt!}tahid fl ary-Syar'i atau disebut juga al-Mt!}tahid al­
Mustaqil, yaitu mujtahid yang kemampuannya tak diragukan oleh karena 
memenuhi syarat dan metode ijtihad secara mandiri. Dengan kata lain 
mereka berwenang menggunakan seluruh metode istidlal yang mereka 
ambilsebagai pedoman, tidak mengekor kepada mujtahid lain; mereka 
merumuskan metode ijtihadnya sendiri clan menerapkannya pada 
masalah-masalah furu'. Pendapatnya kemudian disebarkan di tengah 
masyarakat. 
K.edua, al-Mt!}tahid al-Muntasib, yaitu mujtahid yang syarat-syaratnya 
telah terpenuhi untuk melakukan ijtihad. Hanya saja dalam berijtihad ia 
masih mengacu pada teori ushul fiqh yang digagas oleh Imam Madzhab. 
Tetapi, ia berbeda pendapanya dalam masalah cabang, meskipun secara 
umum ijtihadmya menghasilkan kesimpulan-kesimpulan yang hampir 
sama dengan hasil ijtihad yang diperoleh oleh imamnya. 
K.etiga, al-Mt!}tahid fl al-Madzhab, yaitu mujtahid yang secara 
bertanggung jawab mengikuti imamnya baik dalam ushtil maupun dalam 
fimt'. Peranan mereka terbatas melakukan istinbat pada masalah-inasalah 
yang belum ditetapkan oleh imamnya. Tugas mereka dalam ijtihad adalah 
menerapkan 'illat- 'illat fiqh yang telah digali oleh para pendahulunya 
terhadap masalah-masalah yang belum di jumpai di masa lampau. 
Mujtahid dalam tingkatan ini tidak berhak melakukan ijtihad terhadap 
masalah yang telah ada ketetapan dalam madzhabnya, kecuali dalam 
lingkup terbatas. 
Keempat, al-Mt!}tahid al-Murqjjib., yaitu mujtahid yang dipandang 
berkemampuan mengukuhkan pendapat terkuat yang diriwayat�an oleh 
· imamnya denagn metode taryib_. Ia tidak melakukan ijtihad te·;hadap
hukum-hukum furil yang belum sempat ditetapkan oleh ulama terdahulu.
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Mujtahid dengan jenis peringkatnya yang dikemukakan oleh para 
ulama di atas, merupakan pembagian yang lazim terjadi dalam diri 
mujtahid sesuai dengan tingkat kapasitas clan perangkat metode yang 
dimilikinya. Bersandar dari kenyataan ini, tidak mungkin seorang 
mujtahid berada dalam peringkat yang sama apabila jenis perlengkapan 
ijtihad yang dimilikinya berbeda. Misalnya, perbedaan antara mujtahid 
yang memiliki ushul fiqh sendiri dengan mujtahid yang berijtihad atas 
dasar ushul fiqh mujtahid lain. 
Adapun Ridla tidak menjelaskan tingkatan Mujtahid sebagaimana 
yang dikemukakan para ulama di atas. Hanya saja dalam beberapa uraian, 
ia mengakui adanya istilah atau sebutan mujtahid mutlak yang disandang para Imam Mazhab. Demikian pula katagori mujtahid yang diberikan 
Khulefa' ar-Rafyidfn clan Imam negara dengan tanpa menyebut tingkatan 
mujtahidnya.55 
Sebagai agama yang tidak menutup diri dari aktivitas penalaran, 
Islam sejak awal telah menggulirkan wacana pemikiran keagamaan dengan cara yang sitimatis clan metodologik. Wacana ini dalam 
terminologi usul di sebut dengan ijtihad. Dipandang dari sisi historis 
wacana ini tumbuh sejak jaman Nabi Saw clan berkembang pada masa 
sahabat clan tabi'in hingga masa-masa generasi berikutnya. 
Indikator adanya perkembangan ijtihad sejak jaman Nabi dapat 
dilihat dari riwayat hadits yang disebut di bawah ini: 
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Ubaidullah bin Umar bin Maesarah telah menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abdul Aziz bin Muhammad telah menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Yazid bin Abdullah bin Hadi dari 
Muhammad bin Ibrahim dari Yusr bin Said dari Abi Qais Maula 
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Umar bin Ash dari Umar bin Ash telah menceritakan kepada saya, 
ia berkata: Rasulullah Saw berkata: "Apabila seorang hakim hendak 
menetapkan suatu hukum kemudian dia berijtihad clan �ernyata 
benar ijtihadnya, maka baginya mendapat dua pahala; clan apabila 
dia hendak menetapkan hukum kemudian dia berijtihad clan 
tern ya ta salah ijtihadnya, maka baginya mendapat satu pahala". 
(H.R. Abu Daud, Muslim, Ahmad, Nasa'i clan lbnu Majah) 
Umar lbnu al-Khaththab pernah mendatangi Rasulullah 
menanyakan perihal perbuatan yang menurutnya dapat membatalkan 
puasa. 
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Laits bin Said telah menceritakan kepada kami dari Abu Bakar bin 
Abdullah bin al-Asyaj dari Abdul Malik bin Said al-Anshari dari 
Jabir bin Abdullah dari Umar ibn al-Khattab r.a. ia berkata, "Aku 
memeluk (istriku), padahal aku sedang berpuasa. "Kemudian aku 
mendatangi Rasulullah Saw seraya aku bertanya, "Sungguh aku 
telah melakukan suatu perbuatan berbahaya, (aku memeluk istriku) 
padahal aku sedang berpuasa". Lalu Rasulullah balik menyergah 
Umar. "Bagaimana pendapatmu seandainya engkau berkumur 
dengan air (sedangkan engkau dalam keadaan puasa)?" Umar 
menjawab, "Saya berpendapat ha! yang demikian itu tidak menjadi 
persoalan (maksudnya tidak membatalkan puasa)" "Jika demikian, 
kata Nabi, lanjutkan (puasamu)". (H.R. ad-DarimD 
Gambaran adanya isyarat perkembangan ijtihad sejak masa Nabi, 
terlukis pula pada peristiwa sekelompok sahabat Nabi Muhammad Saw 
yaitu Umar ibnu al-Khaththab clan Mu'adz ibnu Jabal r.a. Ketika 
keduanya bepergian, di tengah perjalanan tiba waktu shalat subuh, 
sementara mereka tidak mendapatkan air padahal mereka dalam keadaan 
mempunyai hadats besar Gunub) yang mengharuskan mereka man di. 
Menghadapi situasi demikian, kedua sahabat melalui nalarnya mengambil 
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tindakan clan keputusan sendiri-sendiri. Mu'adz berkeputusan 
menggulingkan seluruh anggota tubuhnya di atas tanah (padang pasir) 
guna bertayamum clan mengerjakan shalat subuh. Tindakan ini dilakukan 
oleh Mu'adz, dengan dasar menganalogikan (qiyas) bahwa bersuci 
dengan debu sama hukumnya dengan bersuci menggunakan air. Prinsip 
Umar sangat berbeda dengan ijtihad yang dilakukan oleh Mu'adz, Umar 
mengambil tindakan dengan tetap mencari air clan dengan terpaksa ia 
mengakhirkan shalat subuhnya. 
Kedua sahabat melaporkan kepada Nabi tentang peristiwa yang 
dialaminya itu setelah keduanya kembali dari perjalanan. Rasulullah Saw. 
tidak membenarkan tindakan yang dilakukan oleh kedua sahabat. Lalu 
Rasulullah menjelaskan bahwa qiyas yang dilakukan Mu'adz bernilai fasid 
karena bertentangan dengan ayat al-Qur'an surat an-Nisa' ayat 43: 
" ... Dan jika kamu dalam keadaan sakit, a tau sedang berada di 
tengah perjalanan, keluar dari tempat buang air atau habis 
menyentuh wanita (bersenggama), kemudian kamu tidak 
mendapatkan air, maka bertayamumlah kamu dengan tanah (debu) 
yang baik (suci); kemudian usaplah muka clan kedua tanganmu ... " 
Dalam kisah lain digambarkan pula adanya peristiwa dua sahabat 
Nabi yang sedang dalam perjalanan, mereka berdua shalat tanpa wudlu 
clan hanya bertayamum karena tidak ditemukannya air. Setelah keduanya 
berakhir dari shalat, tiba-tiba mereka mendapatkan air. Salah seorang dari 
mereka mengulangi kembali shalatnya, sedang yang lain tidak 
mengulanginya karena berprinsip bahwa shalat yang telah dilakukannya 
tetap berada dalam jalur yang sah. 
Kedua sahabat merasa perlu menjelaskan perbuatannya itu kepada 
Nabi Saw, Nabi lalu membenarkan perbuatan kedua sahabat tadi. 
Kepada yang tidak mengulangi shalatya, Nabi bersabda, "pendapatmu 
sejalan dengan sunnah clan tetap sah", clan kepada yang mengulangi 
shalat Nabi berucap, "untukmu dua kali lipat ganjaran".58 
Dalam sebuah hadits terbetik sebuah dialog antara Nabi clan 
Mu'adz bin Jabal yang menggambarkan adanya dinamika pembelajaran 
ijtihad; 
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"Hafsh bin Umar, dari Syu'bah, dari Abi 'Aun, dari al-Harits bin 
'Amr bin Ahil Mughirah bin Syu'bah, dari Anas, dari ahli Himsh, 
dari Ashab Mu'adz bin Jabal, sesungguhnya Rasulullah Saw ketika 
bermaksud mengutus Mu'adz ke Yaman ia berkata: "Bagaimana 
( cara) menyelesaikan perkara jika kepadamu dimajukan suatu 
perkara?" Mu'adz menjawab, "Aku akan memutuskan menurut 
ketentuan hukum yang ada dalam al-Qur'an". Bila kamu tidak 
mendapatkan dalam kitab Allah?" tanya Nabi selanjutnya. "Aku 
akan memutuskan menurut ketentuan hukum yang ada dalam 
sunnah Rasul Allah", jawab Mu'adz lebih jauh. "Kalau tidak juga 
kamu menemukan baik dalam hadits maupun dalam al-Qur'an ?". 
Mu'adz menjawab, "Aku akan berijtihad melalui penalaranku 
dengan sunguh-sungguh". Dialog pun berakhir clan Nabi 
menepuk-nepuk dada Mu'adz seraya bersabda, "Segala puji hanya 
kepunyaan Allah yang telah memberikan petunjuk (bimbingan) 
kepada utusan Rasul-Nya jalan yang diridloi Rasulullah". (H.R. 
Abu Daud). 
Memperhatikan hadits-hadits di atas terlihat dengan jelas adanya 
motivasi clan rangsangan ijtihad yang tumbuh di kalangan para sahabat. 
Jika dipertautkan antara hadits yang satu dengan hadits yang lain, 
motifasi ijtihad di zaman Nabi tampaknya tidak hanya turribuh clan 
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berkembang atas inisiatif · clan dorongan dari Nabi sendiri, melainkan 
tumbuh pula inisiatif dari para sahabat. 
Sekian hadits yang dikutip di atas telah menggambarkan bentuk 
pembelajaran ijtihad oleh Nabi kepada para sahabatnya baik 'melalui 
dialog maupun melalui pemberian wewenang menjalankan tugas-tugas 
hukum. Dalam hal pembelajarari ijtihad kepada sahabat-sahabatnya, Nabi 
menaruh perhatian yang tinggi sehingga bila setiap produk ijtihad 
sahabatnya dipandang tepat, Nabi langsung membenarkannya, clan 
apabila dijumpai keliru, nabi langsung menolak clan menyalahkannya. · 
Pelajaran lain yang patut digali dari serangkaian riwayat di atas, 
ialah bahwa pemberian kesempatan berijtihad hanyalah diberlakukan 
kepada orang yang dipandang ahli·dan memiliki integritas iman clan Islam 
yang tinggi, di samping ma!akat seperti yang tercermin dalam diri para 
sahabat Nabi. 
Dalam pada itu, ijtihad pada jaman Nabi Saw belum dapat dinilai 
sebagai alat instinbath hukum, karena ijtihad yang dilakukan para sahabat 
masih pada level latihan, yang keputusan final hukumnya berada di 
tangan Nabi. Hal inilah yang menyebabkan mengapa hasil ijtihad para 
sahabat yang dikukuhkan oleh Nabi tidak dinamakan ijtihad tetapi 
disebut sebagai Sunnah Rasulullah Saw, dalam konteks ini dapat disebut 
dengan Sunnah taqrir!Jyat. 
Belurri atau tidaknya wacana penalaran di jaman Nabi disebut 
sebagai ijtihad, yang perlu dicatat adalah adanya upaya keras sebagian 
para sahabat melakukan ijtihad pada ketika mereka dengan seksama 
menghadapi persoalan yang kepastian hukumnya belum mereka proleh 
dari Rasulullah baik melalui al-Qur'an maupun melalui hadits. 
Melalui prakasa para sahabat besar, terutama al-Khu!afa' ar-Raryidin 
(Abu Bakar, Umar. Utsman clan AIO clan para sahabat tersohor lainnya, 
seperti Zaid ibn Tsabit clan Abdullah ibn · Mas'ud, gerakan ijtihad semakin 
ditumbuhkembangkan clan keperluannya untuk itu memang terasa 
semakin menusuk. Di era sahab�t inilah ijtihad semakin terlihat urgensi 
clan fungsinya sebagai alat penggali hukum. Bahkan ia merupakan suatu 
keniscayaan instrumen guna memecahkan masalah-masalah hukum yang 
ketentuannya tidak secara tegas dijumpai dalam al-Qur'an maupun dalam 
hadits. 
Dinamika para sahabat dalam berijtihad diakui oleh Ibn Qayyim al­
Jauziyyat dalam komentarnya: 
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"Para sahabat melakukan ijtihad dan · mempergunakan qtyas. 
Mereka mengadakan ijtihad di berbagai tempat dan 
menganalogikan sebagian hukum terhadap sebagian lain serta 
membanding-bandingkan penalaran dengan penalaran orang lain". 
Suatu diskursus yang menarik diungkapkan dalam tulisan ini, ialah 
pola sikap para sahabat yang berwatak terbuka dan egaliter dalam 
melakukan ijtihad. Dalam lubuk mereka yang dalam telah menerima 
perbedaan pendapat (khiltifryyaf)61 dalam masalah Fiqh Islam. 
Munculnya perbedaan produk ijtihad di kalangan para sahabat, 
tidak lain karena dilatarbelakangi oleh antara lain perbedaan dari sisi 
metode ijtihad, spesifikasi ilmu dan pola penalaran yang dimilikinya. 
Umar ibn al-Khattab, misalnya, lebih menyukai mashlahat di samping 
mempergunakan qiyas. Sedangkan 'Ali ibn Abi Thalib dan Abdullah ibn 
Mas'ud keduanya lebih banyak mempergunakan qiyas walaupun kadang­
kadang sering juga mempergunakan mashlah.at 'ammat.62 
Perbedaan pendapat di kalangan para sahabat yang dalam 
terminologi fiqh disebut dengan khildfryyat, ternyata telah memberikan 
kontribusi intelektual yang sangat berharga bagi perkembangan generasi 
umat Islam mendatang. Kontribusi itu bukan saja berlaku dari sisi banyak 
meraih materi keilmuan di bidang hukum Islam tetapi juga dari sisi 
memperoleh wawasan baik di bidang penalaran maupun metodologi, 
terutama, yang dapat diambil dari perbedaan metode ijtihad para sahabat. 
Dalam kaitan dengan peran khiltifryyat sebagai pengembangan 
wawasan, Umar ibnu Abd al-'Aziz, khalifah yang hidup di zman 
pemerintahan Bani Umayyah, yang sering dijuluki khalifat ar-raryid kelima, 
pernah mengatakan; 
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"Aku tidak merasa bergembira seandainya para sahabat Rasul Allah 
SWf tidak berselisih pendapat, karena apabila pendapat mereka 
sangat monoton dan tidak bervariasi, maka umat manusia berada · 
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dalam kesempitan, padahal mereka adalah para pemimpin yang 
menjadi tauladan umat. Oleh karena · itu, bila terdapat seseorang 
yang mengambil salah satu dari beberapa pendapat sahabat, maka hal itu hukumnya adalah sunnah." 
Kultur perbedaan pendapat yang telah dibangun oleh para 
sahabat melalui tradisi ijtihad yang dikembangkannya, diikuti oleh para 
generasi berikutnya yang tersiar di berbagai daerah kekuasaan Islam. Di Madinah muncul, antara lain, 'Aisyah as-Shiddiqat (w.57 H), Abdullah 
ibnu Umar (w. 73 H), Sa'id ibnu al-Musayyab (w. 94 H.) clan 'Urwat ibnu az-Zubair (w. 94 H). Di Mekah lahir ulama terkamuka, antara lain, 
Abdullah ibnu Abbas (w. 68 H.), Mujahid ibnu Jabr (w. 103 H), 'Ikrimah 
maula ibnu 'Abbas (w. 107 H) clan 'Atha' ibnu Abi Rabat (w. 114 H).63 
Pelapisan perkembangan ijtihad clan Fiqh Islam dalam beberapa fase, sebagaimana terkenal ·dalam sejarah menunjukkan adanya 
perkembangan ijtihad. Pada masa Nabi Saw clan masa sahabat dapat disebut "fase permulaan clan persiapan Fiqh Islam", sedangkan pada 
masa tabi'in clan dua atau tiga kurun gerierasi berikutnya layak disebut "fase pembinaan dan pembukuan Fiqh Islam" yang berjalan sekitar 230 
tahun, yakni sejak masa-masa akhir abad pertama hijriah sampai separuh
pertama abad keempat hijriah. ·· 
Pada fase pembinaan clan pembukuan inilah, Fiqh Islam 
berkembang pesat meraih kejayaan yang tak terhingga seiring dengan pesatnya kemajuan dunia Islam di hampir semua bidang. Pada periode 
puncak kejayaaan yang acap kali disebut dengan ''era kebangkitan ijtihad clan keemasan Fiqh Islam" itu lahirlah empata mujtahid terkemuka yang 
dikenal dengan al-a'immat al-arba'at. 
Di luar mujtahid yang em pat,. dikenal pula pada masa keemasan ini 
mujtahid-mujtahid lain seperti Imam Zaid ibnu Ali al-Husain (80-122 H), 
Imam Ja'far as-Sadiq (80-148 H), Imam Abd ar-Rahrrian ibn 
Muhammad al-Auzai (88-157 H), Imam.Daud ibn 'Ali ibn Khalaf azh­
Zhahiri (224-330 H.) clan lain-lain. Dua yang pertama adalah imam-imam 
mujtahid yang bermazhab Syi'ah, sedangkan tiga yang terakhir, adalah para imam dari madzahib al-ba'idat. (madzhab-madzhab yang telah 
menghilang). 64 
Pada umumnya para mujtahid · yang hidup di era keemasan fiqh 
Islam memiliki kejujuran ilmiah yang tinggi. Kebanyakan para pengikut 
dari masing-masing madzhab pun semuanya menunjukkan sikap objektif. 
Mereka (para mujtahid) · satu dengan yang lainnya bersedia mengakui kelebihan clan menyadari kekurangannya masing-masing. Namun, era 
keterbukaan berfikir yang sangat dieluk-elukan umat ini, sayangnya hanya 
mampu berjalan selama kurang lebih dua setengah abad. 
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Era kemajuan fiqh Islam yang sangat membanggakan umat Islam, 
terutama dengan munculnya ulama-ulama mujtahid yang sangat 
diandalkan---karena dipicu oleh perpecahan intern---dinamika ijtihad 
mengalami kemunduran yang menyebabkan fiqh Islam pun menjadi tak 
berdaya, lesu clan membeku. Keadaan ini lambat laun memberi 
pengaruh pada daya semangat clan intensitas mujtahid dalam melakukan 
ijtihad. 
Konsekwensi dari itu semua, membu�t suasana terhampakan dari 
mujtahid yang mampu secara mandiri mengistinbatkan hukum dengan 
langsung merujuk kepada al-Qur'an clan hadits. Akan tetapi, di sana 
dijumpai pemikiran ulama yang lebih terikat kepada produk-produk 
ijtihad pendahulunya. Padahal dengan menggunakan metode pemikiran 
para pendahulunya, tidak mustahil produk yang dihasilkannya pun sudah 
tidak sejalan dengan perkembangan yang dihadapi sekarang. 
Suasana yang · tidak nyaman ini, semakin diperparah oleh 
menipisnya sikap toleransi antara sesama pengikut madzhab fiqh. Para 
penganut madzhab saling menonjolkan sikap bermusuhan dengan 
masing-masing mengandalkan sikap fanatisme madzhab yang membabi 
buta. Sikap yang demikian tergambar, umpamanya, dalam pernyataan 
sebagian fuqaha Hanafi seperti dalam ungkapan berikut; 
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Setiap ayat Qur'an atau matan hadits yang bertentangan dengan 
pendapat mazhab kami (hanafi), harus ditakwilkan atau 
dihapuskan. 
Masa-masa tragis pemikiran Fiqh Islam yang memakan waktu 
sekitar kurang lebih . sembilan abad sejak pertengahan abad keempat 
sampai akhir abad ketiga belas, merupakan fase kemunduran yang dalam 
titik klimaksnya dijuluki sebagai 'periode taqlid' clan 'penutupan ijtihad'. 
Periode kelam ini telah membiarkan realitas memanuti paham clan 
pendapat-pendapat para ulama (mujtahid) masa lalu dengan tanpa lagi 
mendayagunakan nalarnya. 
Lebih celakanya sebagian fuqaha menyambut era kemunduran 
dengan merelakan jendela ijtihad ditutup rapat-rapat. Ijtihad mutlak yang 
selama ini menjadi andalan tidak lagi diakui karena telah dihalangi oleh 
aturan persyaratan ijtihad secara kaku clan ketat. Menurut sebagian 
pemikir Islam kontemporer, di masa itu mujtahid hanya diperkenankan 
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melakukan kajian campuran clan perbandingan tentang hukum Islam dari 
aliran-aliran fiqh yang berbeda. 
Mengenai tertutupnya pintu ijtihad masih terdapat perbedaan pandangan 
di kalangan para ulama. Ulama syi'ah yang notabenenya mengijinkan 
ijtihad terbuka, demikian juga di kalangan ulama sunni clan bahkan an tar 
intern sesama kaum ahli sunnah sekalipun, tengah terjadi benturan 
pendapatmengenai soal tertutup atau tidaknya pintu ijtihad ini. 
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